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Abstract

The purposeof thisstudy isto obtain empirica dataabout thepicture
of adjustment at class X1 Pasundan high school 2. The methodology in
thisresearch used descriptive study. The population of thisstudy was 340
studentsin grade X| and the sampleswere 181 students. The samples
weretaken used cluster random sampling technique by looking at the
Krejcie table. Collecting data used adjustment scale developed by
researchersbased on thetheory of adjustment from Schneiders. Datawere
obtainedintheform of ordinal dataand analyzed using the median and
Percentage (%). Theresults showed that as many as 86 students (47.5%)
could bewd| adjusted, and 95 students (52.5%6) could not bewel | adjusted.
I naddition theresult showed that studentswith authoritative parenting and
were not influenced by peersisthemost well adjusted.
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Abstrak

Maksud dan tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk
mendapatkan dataempirismengena gambaran penyesuaiandiri di sekolah
padasiswakeas Xl SMA Pasundan 2. Pendlitianini merupakan penelitian
deskriptif, dan penelitianini merupakan penelitian sampel. Populas dari
penelitian ini adalah 340 siswakelas X1, dan diambil sampel dengan
menggunakan teknik cluster random sampling dengan melihat tabel
Krejcie. Pengumpulan data menggunakan alat ukur berupa skala
penyesuaian diri di sekolah yang dikembangkan oleh penditi berdasarkan
teori penyesuaian diri dari Schneiders. Datayang diperoleh berupadata
ordina, dengan pengol ahan datamenggunakan perhitungan median, dan
Porsentase (%). Berdasarkan hasil pengolahan data, maka didapatkan
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hasi| bahwasebanyak 86 siswa(47,5%) dapat menyesuaikan diri dengan
baik, dan 95 siswa (52,5%) tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik.
Sertadidapatkan pulahasil bahwasi swadengan polaasuh Authoritative
sertatidak terpengaruh ol eh teman sebayamerupakan faktor paing positif
yang dapat menyebabkanindividu tersebut dapat menyesuaikandiri dengan
baik.

Katakunci : Penyesuaian Diri, PolaAsuh, Remaja, Teman Sebaya.

Pendahuluan

Vis dari SMA Pasundan 2 ada ah mengembangkan pendidikan yang berkuditas
unggul dalam bidang keilmuan, motivasi, mentalitas berdasarkan keislaman dan
budayasundayang mampu bersaing di tingkat lokd, nasiond daninternasond. Namun
demikian padakenyataannyaterdapat suatu fenomenayakni banyak siswayang
tidak mampu menyesuaikan diri dengan situasi sosia. Datamengenai pelanggaran
yang dilakukan siswadalam kurun waktu 1 semester, yaitu dari bulan Juli 2007
hinggadesember 2007, terdapat 117 pelanggaran atau 38% dari 309 siswakelas X,
187 pelanggaran atau 43% dari 431 siswakelas X 11 dan 214 pelanggaran atau 63%
dari 340 siswakelas X|1. Jenis pelanggaran-pelanggaran tersebut dibagi mejadi 5
aspek yaitu mengenal motivas belgjar, masalah pribadi, masal ah sosial-ekonomi,
measal ah karier, dan masalah penyesuaian diri. Diketahui bahwamasaah penyesuaian
diri menempati peringkat teratasdibanding keempat agpek yang lainnya. Pelanggaran-
pelanggaran yang termasuk di dalam aspek penyesuaian diri diantaramembol os,
terlambat datang ke sekolah, lalai dalam mengerjakan tugas, mencontek, berpakaian
tidak sesual dengan aturan sekol ah, merokok, bahkan minum minuman beral kohol
dan menggunakan obat terlarang di lingkungan sekolah. Pelanggaran yang dilakukan
sswakeasX yangjumlahnyamencapa 38% siswa, 26% diantaranyaadaah masdah
penyesuaian diri. Terdapat 43% pelanggaran yang dilakukan anak kelas X11, 23%
adalah masalah penyesuaian diri. Sedangkan pada siswa kelas X1, dari 63%
pel anggaran yang terjadi, 52%-nya masal ah penyesuaiandiri.

Menurut seorang guru BP yang khusus menangani sswakelas X1, masalah
penyesuaandiri yang paing banyak terjadi adaah masdah membol osdan pdanggaran
dalam mengenakan pakaian yang tidak sesuai dengan peraturan sekolah. Selain
membol os dan mengenakan pakaian yang tidak sesuai dengan peraturan sekolah,
banyak jugas swakeas X1 yang datang terlambat, mengobrol dengan teman sebangku
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di kel asketikasedang pel gjaran, tidak mengerjakan tugas-tugasyang diberikan oleh
pihak sekolah, bahkan adabeberapas swayang melanggar peraturan sekolah dengan
merokok atau mengkonsumsi obat terlarang di lingkungan sekolah. Menurut guru
BPtersebut, pelanggaran sekolah dilakukan oleh lebih dari setengah siswadi sekolah
tersebut, namun untuk pelanggaran-pel anggaran berat seperti membol os hingga
berkali-kali dan merokok biasanyahanyadilakukan oleh s swa-siswatertentu sgja.

Diperolehinformas dari wawancaratersebut, bahwasebenarnyaSMA tersebut
telah memiliki peraturan tertulismengenai tatatertib sswadi sekolah, yaitu::

1. Hadirdi sekolah sebelumbel berbunyi

2. Harusadadi sekolah selamawaktu sekolah berlangsung

3. Siswayang keluar di waktu sekolah, harus seizin guru piket

4. Kehadiran kurang dari 90% akan dikenal skorsing, tidak naik kelas, atau
dikembaikan kepadaorang tua

5. Pakaian harusdimasukkan ke dalam (kecuali pakaian pramukaputri dan baju
koko), lengan baju tidak boleh dilipat, tidak boleh terlalu besar atau sempit,
model standar, panjang rok sematakaki, menggunakan sepatu hitam, dan kaos
kaki putih.

6. Bilasakit tidak boleh menggunakan sweater atau jaket di lingkungan sekolah

Seragam ol ah raga hanya digunakan padasaat olah raga

8. Sgumlahlarangan misa: merusak, menulisatau mencoret-coret meja, dinding,
kurs, dan pintu.

Menurut guru BP tersebut peraturan di atastel ah dil aksanakan seoptimal
mungkin, sebagai contoh siswayang datang terlambat sela u dikenai peringatan dan
sanks seperti push up atau scotjump. Siswayang memboloshingga3 hari berturut
akan dipanggil keruang BP untuk dinasehati dan diberi peringatan, dan apabilahal
tersebut masi h berlanjut maka s swatersebut dapat memperol eh surat peringatan,
skorsing atau dipanggil orang tuanyake sekolah, namun rupanyahal tersebut tidak
membuat parasiswajerauntuk mengulang perbuatan tersebut.

Senadadengan keterangan guru BP, padasaat peneliti mewawancaral 20 swa
kelas X1 merekamengatakan bahwamemang banyak siswakelas X1 yang sering
dipanggil keruang BP dari mulai masalah terlambat, membol os, berpakaian tidak
sesuai dengan aturan sekolah, atau merokok. Wawancaradengan siswakelas X
tersebut jugamemperoleh informasi bahwa, keduapuluh siswatersebut merasa
keberatan terhadap peraturan yang terlal u ketat yang diberl akukan oleh pihak sekolah,
peraturan tersebut adalah mengenal penampilan merupakan peraturan yang paling
tidak disukai oleh parasiswa, mereka mengatakan bahwa mereka merasatidak

~
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dapat mengekspresikan diri dengan ketentuan pakaian yang tidak boleh terlalu kecil
atau pendek, rok yang harus di bawah matakaki, warnasepatu yang harus hitam,
kaoskaki yang harusputih, sertarambut yang tidak boleh panjang (bagi siswalaki-
laki). Menurut mereka dengan adanya peraturan tersebut banyak dari parasiswa
yang ditegur dan dipanggil ke ruang BP.

Selain masal ah pakaian, membol osjugamerupakan jenis pelanggaran yang
banyak dilakukan oleh para siswa pasundan 2, khususnya siswa kelas XI.
Berdasarkan hasil dari wawancaradengan kedua puluh siswatersebut, diketahui
bahwa 16 s swa pernah membol os, sedangkan 8 s swadiantaranyamengaku sering
membol os sehingga pernah diberikan surat peringatan oleh guru BP, dasan mereka
pun bermacam-macam, ada dari mereka mengatakan bahwa merekamembol os
karenakesiangan dan rumahnyajauh dari sekolah, hal ini merekalakukan karena
gpabilamerekatetap berangkat dalam keadaan terlambat makamerekaakan langsung
mendapatkan hukuman baik itu push up ataupun scot jump. Selainitu adajugayang
memberikan alasan karena pada hari tersebut terdapat mata pelgjaran atau guru
yang tidak disukainya, adapulayang memberikan alasan karenamerekamemang
mal as berangkat dan merasa jenuh dengan rutinitas mereka bersekolah. Untuk
mens asati orang tuanya, merekamemberikan berbagal d asan sehinggatidak terkena
marah oleh orang tuanya, alasan yang paling sering diungkapkan adal ah sakit atau
sekolahnyasedang libur, selainitu banyak puladari merekayang berpura-puradari
rumah berangkat sekolah namun sebenarnyamerekapergi ke mall atau bermain
kerumah temannyayang tel ah janjian untuk membol os (bagi siswapuitri), dan bagi
siswa putra biasanyamerekanongkrong ditempat mereka biasanongkrong atau
bermain play station di rental play station.

Has | wawancarayang berkaitan dengan minat dan partisipas terhadgp kegiatan
sekolah diketahui bahwakeduapuluh siswatersebut tidak aktif danikut berpartisipas
terhadap kegiatan sekolah meskipun terdapat 6 9 swayang mengaku sempat berminat
dan 2 diantaranyapernah mengikuti ektrakurikuler basket meskipun hanyabeberapa
bulan padasaat kelas 1. Banyak dari merekayang mengatakan bahwamerekamalas
dantidak tertarik sedikitpun untuk mengikuti kegiatan sekolah seperti OSIS atau
pramuka, sedangkan bagi merekayang sempat berminat diperoleh 2 alasan, yang
pertamaadal ah karenamemang gagal dalam prosesseleks dan yang keduakarena
merekatel ah ma asterlebih dahulu setel ah mengetahui bahwauntuk menjadi anggota
daam aktifitas sekolah merekaharus memperol eh tugas-tugasyang berat sebelum
akhirnyadilantik menjadi anggotatersebut, dan itupun belum tentu merekalolos
dalam prosesseleks.
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Berdasarkan wawancarayang berkaitan dengan membinarelas yang baik
dengan teman sekolah, guru, dan unsur-unsur sekol ah diketahui bahwakeduapuluh
gswatersebut memiliki guruyangtidak disuka, dan 12 s swadiantaranyajugamemiliki
teman yang tidak disukai. Alasan merekatidak menyukai guru tersebut hampir sama,
yaitu karenamenurut merekagurutersebut terldudisplin, gaak dan sddumemberikan
tugasyang sulit dan daamjumlah yang banyak. Sedangkan bagi merekayang pernah
memiliki masal ah dengan temannyamengatakan bahwamerekabermasa ah karena
menganggap temannyaitu sukaikut campur, cari perhatian, dan arogan, selainitu
adajugadari merekayang memiliki masalah dengan temannyakarenamasalah
perebutan perempuan atau laki-1aki, sehinggamereka sempat tidak bertegur sapa,
beradu mulut, hinggabertengkar fisik yang menyebabkan merekaharus menghadap
guru BP. Selainitu merekajugamengatakan bahwadi sekolah ini sering terjadi
pemal akan atau terdapat beberapa siswayang dengan paksa meminta uang pada
teman-temannyasendiri, bahkan sekitar beberapabulan sebelumnya pernah terdapat
kasus seorang siswadipanggil ke ruang BP karenamemintauang dengan paksadan
mengancamnyadengan menggunakan pisal.

Wawancarayang berkaitan dengan kesediaan menerimatanggung jawab,
keduapul uh siswatersebut mengatakan bahwamerekatidak pernah mel aksanakan
tugaspiket di pagi hari, merekamemberikan alasan karenasekolah tersebut telah
memiliki penjagakebersihan kelas, sehingga pada saat merekadatang di pagi hari
kelasmerekatelah bersih dan tidak perlulagi mengerjakantugaspiket. Untuk tugas
rumah yang berkaitan dengan pelgjaran 8 dari 20 siswa tersebut mengatakan
terkadang merekatidak mengerjakan tugas dengan alasan lupa atau tugas yang
diberikanterlau sulit untuk dikerjakan. Keduapuluh siswatersebut jugamengatakan
bahwa mereka terkadang mencontek baik itu pada saat ulangan atau dalam
mengerjakan tugas sekolah, dalam hal mencontek tugas sekol ah biasanyamereka
lakukan di sekolah, merekasenggaberangkat pagi sehinggadapat menydin pekerjaan
milik temannya.

Sdanhasl| dari hasil wawancaramengenal kelimaaspek penyesuaiandiri diatas
peneliti juga mendapatkan data-databerdasarkan observas di SMA Pasundan 2.
Berdasarkan observas yang dilakukan oleh pendliti diketahui bahwasebagian besar
sswalaki-laki mengel uarkan seragamnyadari celanamereka, sedangkan bagi sswa
perempuan berpaka an dengan ketat, kondis kelassdamajam pel garan berlangsung
tidak pernah dipenuhi oleh parasiswa, rata-ratakelashanyadiis oleh setengah atau
sepertigadari total jumlah sswadi kelastersebut, saat pendliti mencobamenanyakan
kemanasiswayang lain merekamenjawab pergi ke mall, tidak masuk kel as, atau
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sedang di luar kelas, padahal padasaat itu adalah jam pelgjaran sekolah. Mereka
jugacenderung tidak menghormati guru yang sedang mengajar dengan berbicara
sendiri di ddamkelas, bermain gameyang adadi handphone, mendengarkan musik
dengan menggunakan headset, dan tanparagu meriasdiri atau bercermindi dalam
kelas. Hal-hal tersebut diakui guru BP di sekolah itu apabilamerekaberhadapan
dengan guru-guru tertentu terutamaguru yang tidak disukai dan guru yang tidak
tegas.

Berkaitan dengan pelanggaran pelanggaran yang dilakukan olen sswakelas
X1 diatas, seorang guru BP yang khusus memegang kel as X1 mengatakan bahwa
sebagian besar dari paras swayang mel akukan pelanggaran tersebut adalah mereka
yang tergolong memiliki kel uargadengan sos al-ekonomi menengah ke bawah.

Berdasarkan informas dari guru BPtersebut, makapeneliti mencobauntuk
mewawancari beberapa siswa diatas, berdasarkan wawancara ini didapatkan
informasi bahwamerekapada umumnyamemang termasuk dalam kelas sosial -
ekonomi menengah ke bawah, ha ini dapat dismpulkan dari pendidikan orang tua
merekayang hanyatamatan SMP dan SMA sertadari pekerjaan ayah merekayang
bekerja sebagai sopir angkot, penjual koran, buruh pabrik, satpam, bahkan ada
yang menganggur karenamengalami PHK dari tempatnyabekerja. Selainituibu
merekajugahanyaberstatus sebagai ibu rumah tanggameski pun terdapat beberapa
orang yang berdagang makanan kecil-kecilan dan menjadi buruh cuci.

Saat diwawancaramengenai kondisi di rumah, merekamengatakan bahwa
merekasangat jarang berkomunikas dan berkumpul bersama-samadengan keluarga,
merekalebih sering berkumpul dengan teman-temannyadi luar rumah atau menyendiri
di dalam kamar. M erekamengatakan bahwa (khususnyalaki-laki) merekaberada
di luar rumah hanyakurang lebih sekitar 2 jam diluar jam tidur mereka. Sepulang
sekolah biasanyahanyaganti baju, makan, kemudian pergi bermain dan kembali
menjel ang magrib, dan setelah maghrib merekaakan pergi lagi dari rumahnya Begitu
puladengan sebagian siswa perempuan, sedangkan sebagian lagi biasanyahanya
bermain hinggamenjd ang magrib dankemudian|ebih banyak menghabi skanwaktunya
di dalam kamar atau menonton TV.

Selaininformasi di atas merekajugamengatakan bahwadi dalam rumahnya
tidak terdapat peraturan yang baku mengenai hak dan kewgjiban atau tugas-tugasdi
daam rumah, ka aupun adaitu hanyajam malam yang diberl akukan khususnyabagi
siswaputri, sedangkan bagi siswaputratidak adajam malam, bahkan merekatidak
pernah ditanyaapabilapulang hinggalarut malam. M erekajugamengatakan tidak
ada pembagian tugasyang jel as di dalam rumahnya, sehinggamerekapun jarang
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sekali melaksanakan pekerjaan rumah. M erekahanyamengerjakan ketikadimintai
bantuan oleh orang tuanya, meskipun kadang kalamerekajugamenol aknyakarena
malasatau mengerjakannyadengan terpaksakarenatidak ingin mendapatkan teguran
dari orang tuanya.

Saat diluar jam sekolah parasiswalebih banyak beradadi luar rumah bersama
teman-teman sebayanyadibandingkan dengan kel uarganyasendiri, yang mereka
lakukandi luar rumah biasanyahanyanongkrong bersamateman-temannyadi pinggir
jalan atau bermain play stasion, kartu, atau domino (bagi siswaputra) sedangkan
bagi sswaputri, merekamel akukan aktivitasdiluar rumah dengan pergi kemall atau
berkumpul di rumah salah satu temannya.

Dalam tahapan perkembangannya, ssvaSMA termasuk dalam masaremgja.
Remgjaberasal dari kata adolescence yang berasal dari katadalam bahasalatin
adolescereyang artinyatumbuh menjadi dewasaatau tumbuh ke arah kematangan
(maturad). Kataadolesence didefinisikan sebagal suatu periode pertumbuhan antara
masaanak dan masadewasa, periode atau tahapan i nter mediate antaramasaanak
dan masa dewasa, periode transis antara masa anak dan masa dewasa atau
diumpamakan merupakan jembatan antaramasaanak dengan masadewasayang
harusdilaui setiap individu sebelum merekamenjadi orang dewasayang matang,
bertanggungjawab dan krestif. Masatrang s ini mencakup transis biologis, transs
kognitif dantransisi sosial (Steinberg, 2002). Transisi biologisberkaitan dengan
perubahan fisik ke arah kematangan/dewasa. Transisi kognitif berkaitan dengan
perubahan kemampuan dalam berpikir. Adapun transisi sosial berkaitan dengan
perubahan peran-peran sosia yang harus dimainkan. Masa transisi ini dapat
menghabi skan waktu sekitar 10tahun, danmasaini dibagi keddam sub-tahapremga
awa dariudgall 14tahun, remgatengahdari usal5 18tahun, danremgaakhir
dari 18 21 tahun (Steinberg, 2002) yang masing-masing memiliki karakteristik
tersendiri. Adapun pembagian ini didasarkan padaduduknyaindividu di bangku
sekolah. Remagjaawal duduk di bangku SM P, remagjatengah di bangku SMU, dan
remgaakhir di perguruantinggi atau akademi.

Hill (dalam Steinberg, 2002) menyatakan adatigagambaran perkembangan
yangterjadi padaremaja, yaitu (1) terjadinyapubertas, (2) munculnyakemampuan-
kemampuan berpikir yang lebih matang, dan (3) adanyatransisi ke dalam peran-
peran baru di masyarakat. Pubertasterjadi padamasaremgaawal. Pubertasadalah
periodeyang ditandai oleh adanyaperubahanfisik. Marshdl (ddam Steinberg, 2002)
mengungkapkan adanyalimamanifestas fisik perubahan pubertas, yaitu::

1. Adanyapertumbuhan yang sangat cepat (rapid accelerationin growth), yang
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mengakibatkan peningkatan yang drametisdaam berat dantinggi badan, sehingga
propors dan ukuran tubuh berubah menjadi propors dan ukuran tubuh orang
dewasa.

2. Adanyaperkembangan ciri-ciri kelamin primer yaitu adanya perkembangan
kelenjar gonad atau kel enjar seksyang mengakibatkan terjadinyaperkembangan
organ-organ reproduksi laki-laki dan perempuan. Karena organ-organ
reproduks berkembang menjadi fungsi onal/matang makaindividu mempunyai
kemampuan untuk memiliki keturunan.

3. Adanyaperkembangan ciri-ciri kelamin sekunder yang mencakup perubahan
padagenital dan buah dada(padawanita), dan tumbuhnyarambut-rambut halus
pada bagi an-bagian tertentu dari tubuh, sertaadanya perkembangan lanjutan
dari organ-organ reproduks.

4. Adanyaperubahan dalam komposisi tubuh, terutama dalam kuantitas dan
distribusi lemak dan otot.

5. Adanyaperubahan ddam sistem peredaran darah dan sistem pernapasan, yang
memungkinkanindividu menjadi bertambah kuat untuk melakukan latihan-latinen
figk.

Hurlock (1992) menyatakan adanya perubahan fisk yang terjadi dengan sangat
cepat tersebut memberikan dampak pada individu, yaitu individu mempunyai
keinginan yang kuat untuk menyendiri dari teman sebaya atau anggotakeluarga;
individu merasakan kel e ahan fisik dan tidak mau mel akukan aktivitas-aktivitasyang
sebelumnyadi senanginya; individu merasakan gerakan-gerakan tubuhnyacanggung
dan kaku(tidak luwes); individu merasakan emosinyatidak stabil, mudah meledak
dan suasana hatinyamudah berubah-ubah; individu tampak sulit digjak kerjasama,
seldu menentang/ membangkang sertatidak toleran kepadaorang lain; danindividu
tampak kehilangan kepercayaan diri. Tugasutamaindividu yang beradapadatahapan
remajaawal adalah menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan fisik yang
terjadi.

Berikutnyaterjadi perubahan daam kemampuan berpikir. Kemampuan berpikir
individumenjadi |ebih matang dari padaperiode sebd umnya. Individu menjadi memiliki
kemampuan yang lebih baik untuk berpikir tentang hal-hal yang sifatnyahipotetis
(sesuatu yang belumterjadi tetapi akan terjadi, atau sesuatu yang tidak terjadi tetapi
harusterjadi) danmemiliki kemampuan yanglebih baik untuk berpikir tentang konsep-
konsep yang abstrak, seperti persahabatan, demokras atau morditas(K eating dalam
Steinberg, 2002). Implikasi dari perubahan kognitif ini sangat jauh. Adanya
kemampuan untuk berpikir tentang hal-hal yang sifatnya hipotetis dan abstrak
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mempengaruhi caraberpikir individu tentang dirinyasendiri, relasinyadengan dengan
oranglain, danduniadi sekitarnya. Untuk pertamakalinyaindividu mampu berpikir
secara logis tentang kehidupan yang diinginkannya di masa depan, tentang
hubungannyadengan teman-teman dan kel uarganya, dan tentang politik, agamadan
filsafat. Secarategas Steinberg (2002) menyatakan bahwa ketika menginginkan
informasi-informas baru remgaberpikir denganlebihjauh, ebih efisen dan pada
umumnyalebih efektif. Hal ini dapat dilihat padalimakarakteristik berpikir remaja,
yaitu:

1. Sdamamasaremga individulebihmampuuntuk berpikir tentang kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi. Dengan adanya kemampuan ini muncul
kemampuan untuk membuat keputusan, karenadengan dimilikinyakemampuan
ini individu menjadi mampu untuk membuat perencanaan-perencanaan, dan
memikirkan konsekuensi-konsekuens dari setiap alternatif pilihan (Steinberg,
2002).

2. Remgalebih mampu untuk berpikir tentang ha-ha yang sfatnyaabstrak yang
tidak dapat dilihat secaralangsung oleh mata. Dengan adanyakemampuan ini
remajamenjadi mampu memahami logikayang abstrak, metafora-metaforadan
andogi-andogi. lajugamampu menergpkan pendarannyakepadaha-ha yang
sfatnyasosial danideologi, seperti dalamrelag interpersonal, politik, filsafat,
agamadan morditas topik-topik yang meliputi konsep-konsep yang abstrak
seperti persahabatan, keimanan, demokrasi, keadilan dan kg ujuran (Steinberg,
2002).

3. Remgamulai berpikir lebih sering tentang prosesberpikir itu sendiri. Individu
menjadi mampu memonitor aktivitaskognitifnyasendiri sslamaprosesberpikir.
la mampu menjelaskan kepada orang lain proses-proses yang ia gunakan.
Adanyakemampuan ini membuat remajamampu melakukaninstrospeks atau
mampu berpikir tentang keadaan emosinya sendiri; mampu berpikir tentang
bagaimanaorang lain berpikir tentang dirinyadan mampu berpikir tentang pikiran-
pikiransendiri. Ketigaprosesini memegang peranan penting dalam pertumbuhan
psikologisindividu, terutamakarenamembuat remajamampu mel akukan self-
examination dan eksploras yang merupakan komponen penting dalam usaha
memantapkan sense of identity yang koheren (Steinberg, 2002).

4. Caraberpikir remgatampak cenderunglebih multidimensional. Maksudnya
disini remgjamampu melihat suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang.
Hal ini membuat remajamemahami bahwakepribadian seseorang terdiri dari
banyak sisi atau membuat remajamemahami bahwa suatu Situasi sosia akan
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memiliki interpretas yang beragam tergantung sudut pandang yang digunakan
(Steinberg, 2002).

5. Remga“melihat” sesuatu secaralebihrelatif tidak absolut. Maksudnyadi sini
remajacenderung melihat sesuatutidak “hitam-putih” tetapi mampu melihat
sesuatu yang “ abu-abu” , akibatnyaremajacenderung dapat melihat faktabukan
sebagail suatu kebenaran yang absolut. Karenaremajayakin bahwasegaa
sesuatu itu relatif, remajadapat menjadi sangat skeptistentang segal asesuatu
(Chandler dalam Steinberg, 2002) dan mulai meragukan kepastian tentang
sesuatu yang sebel umnyatelah merekayakini, dan ini akan membawa pada
perasaan bahwasegal asesuatu itu tidak pasti (Steinberg, 2002).

Adanya perubahan dalam kemampuan berpikir tersebut membawa
konsekuensi padaremajayaitu menjadikan remaamampu berpikir tentang self,
tentang siapadirinya, tentang maujadi apakelak dirinya.

Perubahan sdlanjutnyayang dialami individu padamasaremgaakhir berkaitan
dengantransis sosial, maksudnyaadal ah perubahan tuntutan sosial dalam hal ini
perubahan peran-peran sosial yang diharapkan lingkungan dapat dimainkan oleh
individu. Sebagai individuyang siap untuk memasuki masadewasa, remgjaharus
belgjar mempersiapkan diri untuk peran-peran yang akan dimainkan padamasa
dewasa. Tuntutan sosd yang diharapkan dari remgjauntuk dapat dipenuhi , tercermin
dari tugas-tugas perkembangan remaja.

Menurut Havighurst (dalam Kimmel dan Weiner, 1985) tugas-tugas
perkembangan remgjaadalah :

1. Mampumenjdinreas sosa yanglebih matang dengan teman sebayadari kedua
jeniskelamin.

2. Mampu memainkan peran sesuai dengan jeniskelaminnya.

3.  Menerimakeadaan fisknyadan dapat menggunakan tubuhnyasecaraefektif.

4. Mampumencapa kemandirian secaraemos dari orang tuaatau orang dewasa
lain.

5.  Mempersigpkandiri untuk suatu perkawinan dan kehidupan berkeluarga.

Mempersigpkan diri untuk memiliki karir secaraekonomi.

7.  Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman untuk
berperilaku sertamengembangkan suatuideologi.

8. Berhasrat dan mencapai perilaku sosd yang bertanggung jawab.

Terdapat beberapa masal ah dan gangguan-gangguan yang seringkali tejadi
masaremaja, masal ah-masal ah dan gangguan-gangguan tersebut yaitu (Santrock,
2006):

IS
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Meminum minumean berakohol

Penyal ahgunaan obat-obatan terlarang

Merokok

K enakaan remgja (perbuatan yang tidak diterimaoleh lingkungan sosid hingga
tindakankriminal)

Kehamilanremga

Bunuhdiri, dan

7. Gangguan-gangguan makan (Anorexia Nervosadan Bulimia)

Penyesuaian diri berasal dari kataadaptas dalam biologi yang berarti usaha
individu untuk menyesuaikan diri denganlingkungan tempat iahidup. Dadam psikologi
ini dikenal dengan kataadjustment (penyesuaian diri), selamahidupnyamanusia
sdld u dituntut untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Schneiders (1964)
mendefinisikan penyesuaian diri (adjustment) sebagai suatu prosesdimanaindividu
berusahakerasuntuk mengatas atau menguasai kebutuhan dalam diri, ketegangan,
frustas, dan konflik, tujuannyauntuk mendapatkan keharmonisan dan keselarasan
antaratuntutan lingkungan dimanadiatingga dengan tuntutan didalamdirinya.

Batasan ini mempunyai arti bahwa penyesuaian diri merupakan kemampuan
untuk bereaks secaraefektif dan memadal terhadap redlitas, Stuas danrelas sosd.
Penyesua an biasanyadibagi menjadi tiga, yaitu:

1. Adjustment di lingkungan keluarga
2. Adjustment di lingkungan sekolah
3. Adjustment di lingkungan masyarakat

Karenadalam hal ini, yang akan diteliti adal ah penyesuaian diri di lingkungan
sekolah, makadi bawahini akan dipaparkan mengenal penyesuaiandiri di lingkungan
sekolah sgja. Adapun ciri-ciri penyesuaiandiri di lingkungan sekolah yaitu:

1. Maumenerimadan menghormati otoritassekolah
Mau menerimaotoritassekolah dan mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku,
dalam hal ini adal ah peraturan sekolah, kepalasekolah dan guru tanpadisertai
rasamarah dan rasaenggan.
Berminat dan berpartisipas padaaktivitassekolah.
Membinarelas yang baik dengan teman sekolah, guru, dan unsur-unsur sekolah.
Mau menerimatanggung jawab.
Membantu sekol ah daam mewujudkan tujuan.

Penyesuaian diri di lingkungan sekolah dipengaruhi oleh beberapafaktor,
diantaranyaadd ah lingkungan rumah, daamhd ini polaasuh orang tua; dan lingkungan
sekolah sendiri , dalam hal ini adal ah teman sebaya.

~AwbdeE

o o

a s N
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Maccoby (1992) membedakan 4 jenispolaasuh:
1. Authoritative

Orang tuayang autroritative adalah orang tuayang selain hangat juga
tegas. Selain memberikan stadar-standar perilaku tertentu bagi anak-anaknya,
merekajugamembentuk harapan-harapan yang sesuai dengan perkembangan
kebutuhan dan kemampuan anak tersebut. Mereka sangat menghargai
kemandirian dan kemampuan untuk mengarahkan diri dan mereka juga
menekankan tanggung jawab atas perilaku s anak. Dalam berhubungan dengan
anaknya, orang tua yang authoritative mempunyal cara yang rasional,
memfokuskan pada permasal ahan, sering melakukan diskusi dan penjelasan
kepadaanak berkaitan dengan masalah disiplin. Orang tuatidak memaksakan
kehendak, mereka memberikan kebebasan yang cukup padaanak-anaknya
dalam batas-batas yang wajar, namun mereka tetap tegas dan tidak segan-
segan memberikan batasan-batasan yang tegas. Mereka tidak mudah
terpengaruh oleh upaya anak-anak mereka dalam memaksakan kehendak
merekaagar terpenuhi.

Displinsemacamini memberikan kesempatan padaanak untuk menggdli
lingkungan dan memperoleh kompetens interpersonal tanpaadarasacemas
dan hambatan-hambatan neurotik yang diasos asikan dengan rasapermusuhan,
pembatasan-pembatasan, sewenang-wenang, atau tidak berpengalamannya
anak dalam hal menyesuaikan diri dengan lingkungan. Hal ini baik untuk
perkembangan self esteem anak, kemampuan adaptasi, perkembangan
kompetend, terinterndisasinyakontrol, dan kepopuleran anak di kal anganteman-
temannya, sertarendahnyaperilaku anti sosd.

2. Authoritarian

Orang tua yang authoritarian menempatkan nilai yang tinggi pada
kepatuhan dan konformitas. Merekacenderung menyukai disiplinyang bersfat
menghukum, mutlak, dan memaksa. K el uargadengan orang tuaauthoritarian
tidak terbiasadengan komunikasi timbal baik karenamenurut orang tua, anak
harus menerimaaturan-aturan dan standar yang tel ah ditetgpkan oleh orang tua
tanpamempertanyakannya. Merekacenderung tidak memungkinkan anak untuk
berperilaku mandiri. Malahan, mereka lebih menempatkan pentingnya
pembatasan ataskemandirian anak. Orang tuasemacamini bersfat kaku, keras,
sukamenggunakan kekuasaannya, dan tidak respons veterhadap kebutuhan-
kebutuhan anak. Anak dalam keluarga semacam ini kurang memilki control
ataslingkungannyadan mendapat sedikit kepuasan Akibatnya, anak menjadi
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tidak bahagia, penuh konflik, dan sering menampakkan perilaku neurotik.
3. Indulgent
Orang tuayang indulgent menerima, lunak, dan pasif dalam penerapan
displin. Merekamemberikan tuntutan yang rel atif sedikit terhadap perilaku anak,
mereka memberikan kebebasan pada anak bertindak sesuka hati mereka.
Orang tuayang indulgent cenderung berpikir bahwakontrol merupakan sesuatu
yang menyal ahi kebebasan anak sehinggabisamengganggu perkembanganyang
sehat padaanak. Merekajugamembuat peraturan-peraturan, namun apabila
anaknyatidak setuju merekacenderung bersikap menga ah dan akan menuruti
anaknya. Orang tuameberikan kesempatan sel uas-luasnyabagi anak untuk
mengekspresikan segal akeinginan dan pendapat anaknyaagar anak dapat
memperoleh pengalaman-pengalaman.Tetapi apabila orang tua tidak
memberikan pengarahan dan hukuman yang sesuai dengan kesalahan anak,
makahal ini akan mengarahkan anak padatingkah laku agresif dan egoisatau
menang sendiri.
4. Neglectful
Orang tuayang neglectful hanyamel uangkan waktu dan tenagayang
sangat sedikit untuk berinteraks dengan anaknya. Bahkan terkadang orang tua
bisa dikatakan mengabaikan anak dan tidak peduli dengan keadaan anak.
Merekatidak tahu keadaan anak dan hal-hal yang berkaitan dengan si anak.
Merekajarang bercakap-cakap dengan anak dan jarang mempertimbangkan
pendapat anak dalam mengambil keputusan. M erekamembebaskan anak untuk
untuk mel akukan tindakan yang ingin dilakukan, tidak memberikan tuntutan-
tuntutan padaanak, dan apabilaanak melanggar aturan makaakan dibiarkan
oleh orang tua. Orang tuajugatidak memikirkan kesg ahteraan fisk danemos
anak. Anak dari keluargasemacam ini merasaditolak dantidak diperhatikan
karena orang tua membebaskan anaknya untuk melakukan apapun tanpa
memberikan bimbingan dan pengarahan. Anak yang mendapat perlakuanini
cenderung lebih agresif, menyimpang, dan tidak menurut padatuntutan dewasa.
Teman sebayadidefinigkan sebagal individu-individuyang memiliki kedudukan
sedergjat denganindividu lain. Beberapaahli perkembangan berpendapat bahwa
teman sebayaadal ah individu yang sgjgjar secarasosia, dan untuk beberapawaktu
melakukan kompleksitastingkah laku padalevel yang sama(Shaffer, 1994).
Paraahli psikol ogi mengatakan bahwateman sebayatidak hanyadiartikan
sebagal kumpulan teman bermain, tetapi |ebih merupakan perpaduan dari :
1. Interaks dasar secarareguler.
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2. Mempunyai rasasding pengertian.

3. Memberikan norma yang spesifik secaraimplisit dan eksplisit mengenai
baga manaanggotadapat memperkirakan baga manabertingkah laku yang balk.

4. Mengembangkan struktur dan hierarki kelompok yang memungkinkan tiap
anggotanya untuk dapat bekerjasamakearah tujuan dan prestasi bersama.

Teman-teman sebayajugamenyediakan pola-polainteraks baru. Mereka
mempel gjari dan memperbaiki pemikiran-pemikiran, perasaan dan harapan serta
tuntutan-tuntutan baru dari lingkungan. Interaksi dengan teman sebaya dapat
membantu perkembangan berbagai kompetens sosid dan persond, hal ini tidaklah
mudah diperoleh oleh individu. Kontak dengan teman sebaya dapat memberikan
kesempatan untuk memperluasinteraksinyadan mengembangkan kompetens serta
polatingkah laku yang sedikit banyak samadengan lingkungan dimanaindividu
berada.

Pada masa remaja, remaja lebih berorientasi kepada teman sebayanya.
Menurut Berndt & Medrich (dalam Shaffer, 1994) hd ini terjadi karenapadamasa
awal remgja, individu lebih banyak menghabi skan waktunyabersamateman sebaya
mereka, khususnya dengan teman dekat atau kel ompok-kelompok kecil cliques
dibandingkan dengan orang tua, saudara, atau orang dewasayanglain. Cliquessering
kali mengembangkannilai-nila secaralebihjelasdanbervarias, dimananila-nilai ini
menentukan bagai manacaraanggotakel ompok berpakaian, berjalan, berfikir, dan
bertingkah laku. Remg aus abelasan tahunini menghadapi tekanan untuk mengikuti
semuaketentuan-ketentuan dari kelompok dan akan menanggung resiko diasingkan
apabilamerekagaga untuk mel aksanakan aturan-aturan tersebuit.

Pada masa remaja, kelompok teman sebaya berpotensial untuk
menumbangkan pengaruh-pengaruh positif dari orang tuadan guru, sehinggamampu
mengembangkan tingkahlaku anti soga. Walaupun demikian perlu diketahui bahwa
teman sebayatidak hanyamemberikan pengaruh negatif kepadaremaja, karena
penga aman-penga aman da am kel ompok teman sebayal ebih memiliki kemungkinan
untuk memberikan pengaruh yang sehat dan pola tingkah laku yang adaptif
dibandingkan pengaruh yang tidak sehat dan munculnyatingkah |aku maladaptive.

Bagaimana teman sebaya menggunakan perannya kepada remaja, akan
dijelaskan sebagai berikut (Shaffer, 1994) :

1. Teman sebayasebagai penguat sosia (Reinforcement social)
Teman sebayamerupakan sumber yang cukup potensid sebagai penguat
tingkah laku remgja, karenateman sebayadapat memberikankkesamaan status
terhadap remaja. K etikateman sebaya menginstruksikan untuk mengikuti
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beberapatingkah laku yang diinginkan kelompok dan mengabai kan tingkah
laku lain secara signifikan dapat mempengaruhi tingkah laku yang akan
dimunculkan remgja. Perilakuindividu dapat diperkuat, dipertahankan, ataupun
menjadi hilang dengan melihat reaksi yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan yang di berikan ol eh teman sebayanyaterhadap tindakan yang
dilakukannya.
2. Teman sebayasebagai model tingkah laku remagja
Pengaruh teman sebaya tidak hanya sebagai penguat dan pemberi
hukuman, tetapi jugasebagal social model. Atribut-atribut dan aktivitas-aktivitas
lain secaramudah diperoleh dengan mengamati model teman sebayadalam
bertingkah laku. Fungs lain dari model teman sabayaadal ah sebagal informas
bagi individu mengenai bagaimanaremajadapat bertingkah laku padasituas
yang berbedamelalui imitasi dari model-mode yang dominan sertaanggota
anggotadalam kelompok teman sebaya.
3. Teman sebayasebagai obyek dalam perbandingan sosia
Remaja sering kali sampai pada kesimpulan-kesimpulan mengenai
kemampuan mereka dan aspek-aspek kepribadian lainnya, dengan
memperbandingkan tingkah laku dan prestas merekadengan teman sebayanya
Hal ini dikarenakan teman sebayaadd ahindividuyang memiliki usayang sama,
menj adikan teman sebayal ebih merupakan pilihanyang logisbagi perbandingan
sosid yang serupa.
4. Teman sebayasebaga pengkritik dan agen untuk meyakinkan anggotanya
Kelompok teman sebaya sering kali menjadikan tempat untuk
mendiskus kan dan memperdebatkan ha-hal yang tidak merekasetujui. Seorang
remaja akan lebih mudah dibujuk atau dikriktik oleh teman sebayanya
dibandingkan oleh orang tuaatau guru. Bujukan dari teman sebayasering kali
dapat mengubah pandangan remaja terhadap sesuatu hal tertentu. Hal ini
dilakukanremajauntuk membentuk atau membinasuatu hubungan baik dengan
kelompok sebayanya.

Meldui keempat peranan teman sebayadiatas, remagjaberusahauntuk membina
relasi yang baik dengan kel ompok teman sebayanya, untuk dapat diterimaoleh
kelompoknya, remgjaakan berusahamengikuti setigp tingkah laku yang ditampilkan
oleh teman-teman kelompoknya.

Dalam hubungannya dengan teman sebayapadamasaremaja, peer conform
merupakan ciri khas sosialisas padamasaremaja. Peer conformity (konformitas
terhadap teman sebaya) berarti kecenderungan untuk mengikuti harapan kelompok
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atau mengikuti tindakan kelompok. Maksudnyaadal ah menerimadan bertingkah
laku sesual dengannilai dan polaperilakuyang berlaku di ddam ke ompoknya Karena
teman sebayamemiliki kedudukan yang penting padamasaremaja, makaremaa
akan cenderung menunjukkan konformitasterhadap kel ompok teman sebayanya.

Konformitasterhadap kel ompok | ebih sering ditunjukkan dalam hal perubahan
tingkah laku dari padadalam perubahan pendapat, misalnyadaam ha berpakaian.
K esetiaan pada kelompok dapat dilihat dari bahasayang digunakan dan tingkah
laku yang ditunjukkan ol eh anggotakel ompok. Jikasal ah satu anggotaberperilaku
menyimpang dari normakel ompok, makaanggotatersebut dapat menerimasanks
berupa nerdlabelling” (bandel/menympang) atau bahkan sampai “ dikel uarkan”
atau “ditolak” oleh kelompok tersebut. Oleh karenaitu banyak dari remajayang
lebih berusahauntuk dapat diterimasebaga anggotakelompok daripadamemdihara
hubungan baik dengan orang tua, guru, atau orang dewasalainnya.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas makapendliti tertarik untuk
melihat bagaimanagambaran penyesuaian diri di sekolah padasswvakdas X1 SMA
Pasundan 2 Bandung sertafaktor-faktor penyebabnya.

M etode Pendlitian

Sesual dengantujuan penditian, makadaam penditianini digunakan rancangan
penelitian non-eksperimental, dengan metode studi deskriptif. Tujuan dari pendlitian
deskriptif ini adaah untuk membuat pencandraan (deskriptif) secaras temdtis, faktud
dan akurat mengenai fakta-faktadan sSfat-gfat dari suatu populas (Suryabrata, 2003).
Metode deskriptif tidak bertujuan untuk menguji suatu hipotesis, melainkan bertujuan
untuk membuat deskripsi mengenai hal yang akan diteliti (Suryabrata, 2003). Pada
pendlitianini yang akan diteliti adalah penyesuaian diri padasiswvakelas2 SMA
Pasundan 2 Bandung.

Populas dari penelitianini adalah seluruh siswakelas X1 SMA Pasundan 2
Bandung yang berjumlah 340 sswa. Padapenditianini caramendapatkan sampelnya
yaitu dengan menggunakan cluster random sampling dimanadalam menentukan
sampd digunakan duatahap. Tahap pertamapeneliti menentukanterlebih dahulu 5
kelasdari 8 kelas akan dijadikan sampel penelitian dengan carasampling. Tahap
keduaadalah peneliti menentukan sisva-s swamanasgadari kelimakel astersebut
yang akan dijadikan subyek penelitian secarasampling juga. Dalam menentukan
individu terssbut penditi memberikan pel uang yang samabagi setiap anggotapopulas
untuk dipilih sebagai sampel dan dalam pengambilan sampel ini dilakukan secara
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acak tanpamemperhatikan stratayang adadalam populasi tersebut. Jumlah sampel
yang akan diambil mengacu padasampel minimal yang ditetapkan dengan melihat
tableKrgcie(Sugiyono, 2005) dengan tingkat kepercayaan 95%. Berdasarkan tabel
krejcie dengan jumlah populasi sebanyak 340 siswamakaakan diperoleh sampel
sebanyak 181 responden

Untuk mendapatkan data mengenai penyesuaian diri digunakan skala
penyesuaian diri di sekolah yang disusun peneliti berdasarkan teori Schneider.
Schneider membagi penyesuaian diri di sekolah menjadi 5 aspek, yaitu menerima
dan menghormati otoritas sekolah, tertarik dan mau berpartisipas padaaktivitas
sekolah, relas yang baik dengan teman sekel as, guru, dan unsur-unsur sekolahlainnya,
mampu menerimatanggungjawab yang diberikan ol eh sekol ah, sertamembantu
sekolah dalam mewujudkan tujuannya.

Adapun untuk memperoleh data penunjang mengenai polaasuh orang tua
digunakan angket polaasuh yang disusun berdasarkan teori polaasuh Baumrind;
dan untuk mendapatkan data penunjang peran teman sebayadigunakan angket peran
teman sebayayang disusun berdasarkan teori Schaeffer.

Pendlitianini merupakan Pendlitian Deskriptif. Teknik andissyang digunakan
ada ah M edian dan Penaksiran Propors . Median dari datapenyesuaiandiri diperoleh
dengan mengurutkan skor semuasiswapadaalat ukur penyesuaian diri dari skor
yang terendah hinggaskor yang paling tinggi. Setelah datadiurutkan, makadata
yang beradaditengah-tengah |ah yang dianggap sebagal dataMedian. Padapenelitian
ini, median alat ukur penyesuaian diri padasampe siswakelas X1 SMA Pasundan 2
addah 126. Siswvayang memiliki skor samadengan atau dibawah 126 dike ompokkan
kedalam kel ompok siswadengan kategori penyesuaian diri yang buruk. Sedangkan
siswadengan skor lebihtinggi dari 126, dikelompokkan kedalam kategori siswva
dengantingkat penyesuaiandiri yang baik.

Median dari data peran teman sebaya diperoleh dengan caramembagi dua
jumlahsdluruh sod (15 sod), sehinggahasi| dari pembagian tersebut dianggap sebagai
median. Padapendlitian ini, median angket peran sebayapadasampel siswakelas
X1 SMA Pasundan 2 addah 7,5. S swayang memiliki skor diatas 7,5 dikelompokkan
kedalam kelompok siswayang terpengaruh oleh teman sebaya, sedangkan siswva
dengan skor kurang dari 7,5 dikel ompokkan kedalam kategori siswayang tidak
terpengaruh oleh teman sebaya.

Sedangkan untuk mengkategorikan polaasuh apayang sesuai denganindividu
dilihat jawaban yang terbanyak diantaramas ng-masing kel ompok itemyang berkaitan
dengan polaasuh tersebuit.
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Proporsi adalah ukuran perbandingan yang biasanya dinyatakan dalam
porsentase (%). Dengan menggunakan penaksiran propors (porsentase) ini penulis
akan mendapatkan kategori tertentu dari variabel yang ditdliti (Sudjana, 1996).

Padapendlitianini penulismembandingkan prosentase antarapenyesuaian diri
yang baik dan penyesuaiandiri yang buruk, kemudian dari masing-masing penyesuaian
tersebut, yaitu penyesuaian yang baik dan penyesuaian yang buruk dikorelasikan
dengan hasi| dari data penunjang yang tel ah didapatkan oleh penulis, yaitu datapola
asuh dan data peran teman sebaya.

Has| dan Pembahasan

Tabel. 1
Penyesuaian Diri

Penyesuaian Diri Jumlah  Prosentase (%)

Baik 86 475 %
Buruk 95 52,5 %
Total 181 100 %

Keterangan:
Median dari skor penyesuaian diri di sekolah adalah 126

Dari tabel 1 dapat kitalihat bahwaternyataterdapat |ebih dari 50% siswa
kelas X1 SMA Pasundan 2 memiliki penyesuaiandiri yang buruk di sekolah (tepatnya
52,5%). Berdasarkantabel 2,3,4,5, dan 6 terlihat bahwaternyatadari kelimaaspek
yang terdapat dalam penyesuaian diri di sekolah, semuanyamenunjukkan bahwa
sswakeas X1 SMA Pasundan 2 memiliki penyesuaian diri di sekolah yang buruk di
kelimaaspek tersebut, baik itu pada aspek menerimadan menghorméti otoritas
sekolah, mau berpartisipasi dalam aktifitas sekolah, relas yang baik dengan guru,
teman, dan unsur-unsur sekolah, mampu menerimatanggung jawab yang diberikan
oleh sekolah, maupun aspek membantu sekolah dalam mewujudkan tujuan. Dari
kelima aspek tersebut terlihat bahwa prosentase terbesar dari siswa kelas Xl
Pasundan 2 ddlam ketidakmampuan merekamenyesuaikan diri denganbaik di sekolah
adalah padaaspek mau menerimatanggung jawab yang diberikan oleh sekolah. Hal
ini terlihat dari tabel 5 yang menunjukkan angka prosentase paling tinggi (68,0%)
jikadibandingkan dengan aspek-aspek yang lainnya (tabel 2, tabel 3, tabel 4 dan
tabel 6).
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Tabel. 2
Gambaran penyesuaian diri aspek
Menerimadan Menghormati Otoritas Sekolah

M enerima dan

Menghor mati Jumlah Prosentase (%)
Otoritas Sekolah
Baik 87 48,1 %
Buruk 94 51,9 %
Total 181 100 %
Tabel. 3

Gambaran penyesuaian diri aspek
Tertarik dan Berpartisipasi padaAktivitas Sekolah

Tertarik dan
Berpartisipas pada Jumlah  Prosentase (%)
Aktivitas Sekolah

Baik 61 33,7%
Buruk 120 66,3 %
Total 181 100 %

Tabel. 4

Gambaran penyesuan diri aspek

Relasi yang Baik dengan Guru, Teman, dan Unsur-unsur Sekolah

Relas yang baik dengan
guru, teman, dan unsur-  Jumlah  Prosentase (%)

unsur sekolah
Baik 79 43,6 %
Buruk 102 56,4 %

Total 181 100 %
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Tabel. 5
Gambaran penyesuaian diri aspek
Menerima Tanggung Jawab yang diberikan Sekolah

Menerima tanggung jawab

0,
dan otoritas sekolah Jumlah Prosentase (%)

Baik 58 32,0%
Buruk 123 68,0 %
Total 181 100 %

Tabel. 6

Gambaran penyesuaian diri aspek
Membantu Sekolah dalam Mewujudkan Tujuan

Membantu Sekolah
dalam Mewujudkan  Jumlah Prosentase (%)

Tujuan
Baik 90 49,7 %
Buruk 91 50,3 %
Total 181 100 %

Dari tabel 7, dapat kitaketahui bahwafaktor teman sebayaternyatamemiliki
peran penting dalam menentukan siswa kelas XI SMA Pasundan 2 dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosidnyadi sekolah. Dari tabel 7 dapat terlihat
bahwas swayang terpengaruh ol eh teman sebayayang berperilaku negatif [ebih sulit
untuk menyesuaikan dirinyadengan lingkungan sosid di sekolah dibandingkan dengan
siswayang tidak terpengaruh ol eh teman sebayanya, hal ini dapat kitaketahui dari
prosentase s swayang terpengaruh hanya19,8% yang dapat menyesuaikan diri dengan
baik, sedangkan siswayang tidak terpengaruh oleh teman sebaya mereka dapat
menyesuaikan diri dengan lebih mudah, hal ini terlihat dari tingginyaprosentase
keberhasilan siswa kelas X yang tidak terpengaruh teman sebaya dalam
menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan sosianya(69,0%). Selainitu hal ini
jugadapat dilihat dari tabel 11, bahwa subyek yang tidak terpengaruh oleh teman
sebayadapat menyesuaikan diri dengan lebih baik dibandingkan dengan subyek
yang terpengaruh oleh teman sebaya, baik itu yang dibesarkan oleh pola asuh
authoritative, authoritarian, indulgent, ataupun neglectful

Hubungan antarateman sebayamerupakan salah satu bagian dari lingkungan
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sekolah yang dapat mempengaruhi kehidupan sosd, danmord pararemaga, sehingga
berpengaruh pula pada penyesuaian diri remaja tersebut, remaja yang mudah
terpengaruh dengan teman sebayaakan mudah terbawaol eh pergaulan yang sal ah.
Dari hasil studi yang dilakukan oleh Berdnt (Shaffer, 1994) diketahui bahwa
konformitasterhadap kel ompok teman sebayada am perilaku anti sosia meningkat
tgjam padausia 15 tahun, sehinggapadausiaini jikastandar atau normakel ompok
tidak sesuai dengan normadan tuntutan sosial, maka pel uang remajayang mudah
terpengaruh teman sebayaakan semakin kecil untuk dapat menyesuaikan diri dengan
baik.

Selaindatadi atas, dapat dilihat jugabahwadari perpaduan antarapolaasuh
dan peran sebayayang terbaik untuk menghasilkan penyesuaian yang baik adalah
polaasuh authoritative disertal dengan tidak terpengaruhnyaindividu oleh teman
sebaya(lihat tabel 8), hdl ini terlihat dengan banyaknyas swayang dibesarkan dengan
polaasuh authoritative sertatidak terpengaruh ol eh teman sebayayang paling banyak
dapat menyesuaikan diri dengan balk, yaitu sebesar 85,9%. Individu yang dibesarkan
dengan polaasuh authoritative namun terpengaruh ol eh teman sebayabel um cukup
bagi sebagian besar siswakelas X| dalam menyesuaikan diri dengan baik, hal ini
terlihat dari jumlah prosentase anak dengan polaasuh authoritative namunterpengaruh
oleh teman sebayayang hanyamenghasilkan 40,7%.

Diluar dari polaasuh authoritative, dapat kitalihat bahwabaik individuitu
terpengaruh ataupun tidak terpengaruh oleh teman sebaya, ternyatalebih sedikit Sswa
yang penyesuaandirinyabaik gpabiladibandingkan denganindividu yang penyesuaian
dirinyaburuk.

Tabel. 7
Penyesuaian Diri di Sekolah dan Peran Teman Sebaya

Peran Teman Penyesuaian Diri

Sebaya Baik % Buruk %  Jumlah
Terpengaruh 16 19,8% 65 80,3% 81
Tdk Terpengaruh 69 69,0% 31 31,0% 100
Jumlah 85 96 181
Keterangan :

Median dari skor penyesuaian diri di sekolah adalah 126
Median dari skor peran teman sebaya adalah 7,5



192 Humanitas, Vol. VI No.2 Agustus 2011

Tabel. 8
Penyesuaian Diri di Sekolah dengan Pola Asuh Authoritative dan Teman Sebaya

Peran Teman Penyesuaian Diri

Pola Asuh Sebaya Baik % Buruk % Jumlah
Authoritative Terpengaruh 11 40,7% 16 59,3% 27
Tdk terpengaruh 55 85,9% 9 14,1% 64
Authoritarian Terpengaruh 3 27.3% 8 72.7% 11
Tdk terpengaruh 5 41.7% 7 58.3% 12
Indulgent Terpengaruh 2 8.7% 21 91.3% 23

Tdk terpengaruh 1 12.5% 7 87.5% 8

Neglectful Terpengaruh 1 5.0% 19 95.0% 20
Tdk terpengaruh 8 50.0% 8 50.0% 16
Jumlah 86 105 181

Dari tabel 8 dapat terlihat bahwafaktor polaasuh yang diberikan oleh orang
tuadan pengaruh teman sebayaternyata memberikan pengaruh yang cukup besar
terhadap keberhasilan siswakelas X1 SMA Pasundan 2 dalam menyesuaikan diri
denganlingkungan sosdnyadi sekolah. Hdl ini terlihat dari sebanyak 55 9swva(85,9%)
yang dibesarkan dengan polaasuh authoritative dan tidak terpengaruh oleh teman
sebayamempengaruhi merekauntuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosd di sekolahnyadengan baik. Sedangkan sisanya, hanyasebanyak 9 sswayang
tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik. Menurut Schneider, dari sekian banyak
faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri, tidak adasatu faktor yang lebih penting
dari lingkungan rumah dan hubungan antaraorang tuadan anaknya. Hal ini dissbabkan
interaks sosd yang pertamadiperoleh olehiindividuaddah di ddamkeduarga, yang
kemudian dikembangkan di masyarakat. | ndividu yang dibesarkan dengan polaasuh
authoritative memiliki orang tuayang hangat namun jugategas. Orang tuayang
authoritative sangat mengharga kemandirian danjugamenekankan tanggung jawab
atasperilaku s anak, merekajugasering melakukan diskus dan penjel asan kepada
anak-anaknya yang berkaitan dengan masalah disiplin. Mereka memberikan
kebebasan yang cukup kepadaanak-anaknyada am batas-batasyang waar, namun
tetgp tegas dantidak segan-segan memberikan batasan-batasan yang tegas. Disiplin
semacam ini memberikan kesempatan padaanak untuk memperoleh kompetensi
Interpersonal tanpaadanyarasa cemas atau neurotic yang diasosiasikan dengan
rasapermusuhan, pembatasan-pembatasan, praktek-praktek displin yang sawenang-
wenang, atau tidak berpengalamannyada am menyesuakan diri dengan tuntutan-
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tuntutan dan kebutuhan orang lain akibat kebebasan tanpabatas. Polaasuh authoritetive
jugamenyebabkan perkembangan self esteem, kompetentens, sertakemampuan
adjustment anak terhadap lingkungan sosd semakin bak, selanitujugamenurunkan
perilaku anti sogal.

Sebaliknya, siswayang dibesarkan dengan polaasuh selain Authoritative
sebagian besar mempengaruhi merekasecaranegatif ddam menyesuaikandiri dengan
lingkungan sosia mereka. Siswayang dibesarkan dengan polaasuh authoritarian,
indulgent ataupun neglectful menyebabkan merekatidak dapat menyesuaikan diri
dengan baik, baik itu yang terpengaruh ol eh teman sebaya maupun tidak.

Siswayang dibesarkan dengan polaasuh authoritarian memiliki kontrol yang
kurang aaslingkungannya, sehinggas swatersebut mereasaterperangkap dan marah,
namun jugamerasatakut untuk menampakkannya. Akibatnya, anak menjadi tidak
bahagia, penuh konflik, dan sering menampakkan perilaku neurotic sehinggasulit
bagi dirinyauntuk dapat menyesuakandiri dengan baik terhadap lingkungan sosanya

Siswayang dibesarkan dengan polaasuh indulgent memperol eh kesempatan
dan kebebasan yang sel uas-|uasnyauntuk mengekspresi kan segalakeinginan dan
pendapatnya, namun orang tuatidak memberikan pengarahan atau hukuman yang
sesuai dengan kesalahan anak, hal ini menyebabkan anak tidak dapat menerima
laku agresif, ingin menang sendiri dan egois, sehinggasulit baginyauntuk dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosanya

Sedangkan siswa dari keluargaindulgent akan merasa ditolak dan tidak
diperhatikan oleh orang tua, merekadiberi kebebasan untuk mel akukan gpapuntanpa
diberikan bimbingan dan pengarahan, sehinggaanak tersebut cenderung bertingkah
laku lebih agresif, menyimpang, dan tidak menurut padatuntutan orang dewasadan
lingkungansosanya.

Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwasebanyak 86
siswa(47,5%) dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungan sosid di
sekolahnya, dan sebanyak 95 siswa (52,5%) tidak dapat menyesuai kan diri dengan
baik terhadap lingkungan sosial di sekolah.

Kondisi penyesuaian diri yang baik di sekolah nampaknyaterkait dengan
kondis polaasuh Authoritative. Adapun kondis penyesuaian diri yang buruk terkait
dengan kondisi polaasuh Authoritarian, Indulgent, dan Neglectful.
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Kondis penyesuaiandiri yang baik di sekolah nampaknyaterkait jugadengan
kondis tidak berperannyateman sebayayang berperilaku negatif terhadap individu.
Adapunkondis penyesuaian diri yang buruk di sekolah nampaknyaterkait dengan
kondis berperannyateman sebayayang berperilaku negatif terhadaindividu.

Datayang telah dijelaskan di atas, didapatkan kes mpulan bahwa sebagian
besar individu yang dapat menyesuaikan diri dengan baik adalah individu yang
dibesarkan dengan pola asuh Authoritative dan tidak terpengaruh oleh teman
sebayanyayang berperilaku negatif.
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